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Abstrak

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah faktor risiko utama terjadinya penyakit
kardiovaskular aterosklerotik, gagal jantung, strike, dan gagal ginjal. Hipertensi menimbulkan resiko
mortalitas dini, yang meningkat saat tekanan sistolik dan diastolik meningkat. Peningkatan tekanan
darah yang berkepanjangan merusak pembuluh darah di organ jantung, ginjal, otak dan mata.
Beberapa penelitian, orang yang menderita hipertensi memiliki peluang 12 kali lebih besar untuk
terkena stroke dan 6 kali lebih besar untuk terkena serangan jantung. Pemeriksaan tekanan darah
dilakukan terhadap 100 orang. Instrumen yang digunakan adalah tensimeter dan lembar kuisioner
tekanan darah. Usia responden mayoristas berada pada usia 41-50 tahun sebanyak 23 orang (23%).
Berdasarkan hasil pemeriksaan gambaran tekanan darah pada responden di Dusun Nanggungan Desa
Jatirejo berada pada Klasifikasi Hipertensi Derajat | (tekanan darah140 — 159 mmHg) dengan rata —
rata usia responden adalah 41 — 50 tahun. Setelah dilakukan pengukuran tekanan darah kemudian
diberi penyuluhan kesehatan tentang hipertensi.

Kata kunci : Hipertensi, Tekanan Darah, Stroke
Abstract

Hypertension or high blood pressure is a major risk factor for atherosclerotic cardiovascular disease,
heart failure, stroke, and kidney failure. Hypertension carries a risk of premature mortality, which
increases as systolic and diastolic pressures increase. Prolonged increase in blood pressure damages
the blood vessels in the heart, kidneys, brain and eyes. Several studies have shown that people with
hypertension are 12 times more likely to have a stroke and 6 times more likely to have a heart attack.
Blood pressure checks were carried out on 100 people. The instruments used were a tensimeter and a
blood pressure questionnaire sheet. The age of the majority of respondents was at the age of 41-50
years as many as 23 people (23%). Based on the results of an examination of the description of blood
pressure on respondents in Nanggungan Hamlet, Jatirejo Village, they are in the Class | Classification
of Hypertension (blood pressure 140 — 159 mmHg) with an average age of respondents is 41 — 50
years. After measuring blood pressure, they were given health education about hypertension.
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau penyakit tekanan yang berkepanjangan merusak pembuluh
darah tinggi adalah faktor risiko utama darah di organ jantung, ginjal, otak dan
terjadinya penyakit kardiovaskular mata (Brunner and Suddarth, 2020).
aterosklerotik, gagal jantung, strike, dan Hipertensi termasuk masalah yang besar
gagal ginjal. Hipertensi menimbulkan dan serius karena sering tidak terdeteksi
resiko mortalitas dini, yang meningkat meskipun sudah bertahun-tahun (Alifariki
saat tekanan sistolik dan diastolik etal., 2019).

meningkat. Peningkatan tekanan darah
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Organisasi kesehatan dunia (WHO)
mengestimasikan saat ini  prevalensi
hipertensi secara global sebesar 22% dari
total penduduk dunia. Dari sejumlah
penderita tersebut, hanya kurang dari
seper lima yang melakukan upaya
pengendalian terhadap tekanan darah yang
dimiliki.  Wilayah  Afrika  memiliki
prevalensi hipertensi tertinggi sebesar
27%. Asia Tenggara berada di posisi ke-3
tertinggi dengan prevalensi sebesar 25%
terhadap total penduduk. WHO juga
memperkirakan 1 di antara 5 orang
perempuan di seluruh dunia memiliki
hipertensi. Jumlah ini lebih besar diantara
kelompok laki-laki, yaitu 1 di antara 4
(WHO, 2018).

Bersadasarkan data tahun 2018,
prevalensi hipertensi berdasarkan hasil
pengukuran pada penduduk umur > 18
tahun menurut hasil Riskesda mengalami
kenaikan. Dimana angka prevalensi
hipertensi naik 18,3%.

Dari angka 25,8% pada tahun 2013
menjadi 44,1% pada tahun 2018. Dan
provinsi Jawa Timur menempati posisi
keenam tertinggi dengan nilai sekitar
37%. Sedangkan data dari profil
kesehatan provinsi Jawa Timur tahun
2018, presentse  hipertensi  sebesar
13,47% atau sekitar 935.736 penduduk,
dengan proporsi laki-laki sebesar 13,7%
(387.913 penduduk) dan perempuan
sebesar 13,25% (547.823 penduduk).

Hipertensi atau tekanan darah

tinggi adalah suatu keadaan kronis yang
ditandai dengan meningkatnya tekanaan
darah pada dinding pembuluh darah
arteri. Keadaan tersebut mengakibatkan
jantung bekerja lebih keras untuk
mengedarkan darah ke seluruh tubuh
melalui pembuluh darah. Hipertensi
dapat menyebabkan penyakit
degeneratif, hingga kematian, oleh
sebab itu hipertensi dijuluki sebagai
silent killer atau pembunuh diam-diam
dapat menyerang siapa saja serta tidak
memiliki tanda yang spesifik (Sari,
2017).

53| Vol. 2 No. 3

Berdasarkan beberapa
penelitian, orang Yyang menderita
hipertensi memiliki peluang 12 kali
lebih besar untuk terkena stroke dan 6
kali lebih besar untuk terkena serangan
jantung?. Terapi nonfarmakologis yang
wajib  dilakukan  oleh  penderita
hipertensi  salah  satunya adalah
melakukan relaksasi. Relaksasi adalah
salah satu bentuk terapi yang berupa
pemberian intruksi kepada seseorang
dalam bentuk gerakan-gerakan yang
tersusun  secara  sistematis  untuk
merilekskan pikiran dan anggota tubuh.

Slow deep breathing merupakan
salah satu jenis relaksasi yang dapat
dilakukan pada penderita hipertensi.
Slow deep breathing merupakan teknik
relaksasi yang disadari berfungsi untuk
mengatur pernapasan secara dalam dan
lambat (Anugraheni, 2017).

Kejadian penyakit darah tinggi
di Indonesia masih tinggi sehingga
menjadi  masalah  kesehatan  di
masyarakat. penyakit jantung dan
penyakit pembuluh darah merupakan
factor resiko yang diakbtakn oleh
hipertensi.

METODE PEMERIKSAAN

Pemeriksaan tekanan darah
dilakukan  terhadap lansia  dengan
hipertensi sejumlah 100 orang. Lansia juga
diberi  kuesioner terkit pengetahuan
hipertensi.

HASIL Dan PEMBAHASAN

Hasil Pengabdian

1.Tabel 1 distribusi responden berdasarkan
usia

Usia Jumlah Persentase
19-29 11 11
30-40 19 19

41-50 23 23
51 -60 20 20
61-70 18 18
71-80 6 6

Total 100 100
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Tabel 1 menunjukkan usia responden
mayoristas berada pada usia 41-50 tahun
sebanyak 23 orang (23%). Menurut Hasil
penelitian Budi dkk (2011) tekanan
darah hubungan dengan umur lansia (60
tahun). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Abridiana (2020) pada 88
responden didapatkan umur terbanyak
yaitu 56-65 tahun sebanyak 35 responden
(39,8%), sedangkan umur 65 tahun ke atas
sebanyak 29 responden (33%), umur 46-55
tahun sebanyak 15 responden (17%) dan
umur 36-45 tahun sebanyak 9 responden

(10,2%).

2. Tabel 2 distribusi  responden
berdasarkan jenis kelamin

Jenis  Kelamin  Jumlah  Presentase
Perempuan 76 76
Laki-laki 24 24
Total 100 100

Tabel 2 menunjukkan jenis kelamin
responden mayoritas perempuan sebanyak
76 orang (66%). Menurut Lumowa (2020)
distribusi Penderita Hipertensi berdasarkan
jenis kelamin, dari 126 Penderita,

ini berbanding terbalik dengan
menunjukkan bahwa distribusi Penderita
Hipertensi berdasarkan Riwayat Keluarga,
dari 126 Penderita, menunjukkan bahwa
penderita hipertensi yang memiliki riwayat
keluarga hipertensi lebih dominan dengan
jumlah persentase 61,9%.

4. Tabel 4  distribusi
berdasarkan suka makanan asin

responden

Suka makanan Jumlah presentase
asin
Ya 56 56
Tidak 44 44
Total 100 100

Tabel 4 menunjukkan responden mayoritas
suka makanan asin. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Purwono (2020) bahwa
dari 51 lansia yang menjadi sampel
penelitian di Puskesmas Gadingrejo tahun
2019 didapatkan sebanyak 23 (45,1%)
lansia yang mengkonsumsi rendah garam
dan 28 (54,9%) lansia yang mengkonsumsi
tinggi garam.

5. Tabel 5 Gambaran tekanan darah

Klasifikasi Tekanan Darah Jumlah Presentase
sistolik Diastolic
Pra Hipertensi 120 - 139 mmHg 80 — 89 mmHg 38 38
Hipertensi Derajat | 140 — 159 mmHg 90 — 99 mmHg 40 40
Hipertensi Derajat 11 >160 mmHg >100 mmHg 22 22
Total 100 100

menunjukkan jenis kelamin perempuan
lebih dominan dengan jumlah 63,4%
sedangkan untuk jenis kelamin laki-laki
dengan jumlah persentase 36,6%.

3. Tabel 3 (distribusi  responden
berdasarkan  penyakit  keturunan
hipertensi

Penyakit keturunan  Jumlah  Presentase
Ya 26 26
Tidak 74 74
Total 100 100

Tabel 3 menunjukkan responden mayoritas
menderita penyakit keturunan hipertensi
sebanyak orang 26 (26%). Hasil penelitian
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Tabel 5 menunjukkan responden mayoritas
memiliki tekanan darah 140 — 159 mmHg
atau Hipertensi Derajat | sebanyak 40
responden  (40%). Berdasarkan hasil
penelitian gambaran tekanan darah pada
responden di Dusun Nanggungan Desa
Jatirejo berada pada Klasifikasi Hipertensi
Derajat | (tekanan darah 140 — 159 mmHg)
dengan rata — rata usia responden adalah
41 — 50 tahun, hal tersebut sejalan dengan
penelitian Lindayani (2018) bahwa pada
distribusi frekuensi hipertensi pada lansia
pada penelitian ini didapatkan bahwa
sebagian  besar responden  (56.5%)
memiliki hipertensi pada level hipertensi
tahap 1 yaitu tekanan darah systole
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mencapai rentan 140-159 mmHg dan
tekanan diastole mencaai rentan 90-99
mmHg. Sedangkan hanya 16.9% dari
jumlah  responden yang  memiliki
hipertensi dalam kategori pre hipertensi
yaitu tekanan darah systole 120- 139
mmHg dan tekanan darah diastol 80-89
mmHg.

Sejalan  dengan  hasil  yang
diperoleh bahwa banyaknya frekuensi
umur responden berkisar 56-65 tahun
sejumlah 35 orang ini menjadi salah satu
faktor peningkatan prevalensi penderita
hipertensi karena seiring bertambahnya
umur. Seperti yang dijelaskan oleh
(Hernandorena et al., 2019) penderita
hipertensi dengan seiring bertambahnya
umur dapat pula meningkatkan risiko
penyakit kardiovaskuler seperti stroke dan
lainnya.

KESIMPULAN
1. Kesimpulan Status tekanan darah

penderita  hipertensi  di  Dusun
Nanggungan Desa Jatirejo Kecamatan
Diwek sebagian besar yaitu
hipertensi derajat |

2. Saran

a.  Bagi Lansia Penderita Hipertensi di
dusun Nanggungan diharapkan
hasil ini dapat dijadikan sebagai
informasi dan dapat meningkatkan
kewaspadaan masyarakat terhadap
kejadian hipertensi.

b. Bagi Puskesmas Cukir
Diharapkan bagi petugas
puskesmas cukir bisa memberi
penyuluhan dan edukasi tentang
hipertensi di desa Jatirejo terutama
dusun Nanggungan.
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